4.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Proporsi tingkat pendapatan rumah tangga petani kelapa sawit berada pada tingkat
pendapatan menengah jika diukur berdasarkan kriteria Bank Dunia. Sedangkan
berdasarkan garis kemiskinan yang ditetapkan menggunakan metode ekuivalensi daya
beli beras, petani di daerah penelitian melebihi batas garis kemiskinan (tidak miskin).
Artinya petani mampu memenuhi standar hidup yang dianggap wajar dalam
masyarakat.

Ketimpangan distribusi pendapatan rumah tangga petani tergolong rendah. Garis Kurva
Lorenz (garis kumulatif) pendapatan dari usahatani kelapa sawit pola swadaya lebih
mendekati garis diagonal (garis pemerataan) jika dibandingkan dengan garis Kurva
Lorenz tingkat pendapatan petani, hal ini terjadi karena nilai Indeks Gini Ratio yang
dihasilkan untuk pendapatan dari usahatani kelapa sawit lebih kecil dari pada nilai
Indeks Gini Ratio pendapatan petani. Akan tetapi kedua kurva tersebut masih termasuk

kedalam ketimpangan rendah.



